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Nyeri merupakan keluhan yang sering dilakukan masyarakat sehingga melakukan  

swamedikasi.Dalam praktik swamedikasi masyarakat menggunakan obat golongan analgesik 

untuk  meredakan rasa nyeri. Tingkat pengetahuan merupakan faktor penting dalam mewujudkan  

penggunaan obat pereda nyeri yang tepat dalam praktik swamedikasi. Tujuan Penelitian ini untuk 

mengetahui hubungan karakteristik responden meliputi jenis kelamin,  usia, tingkat pendidikan, 

pekerjaan, ekonomi dengan tingkat pengetahuan swamedikasi analgesik. Metode Penelitian, 

Penelitian deskriptif menggunakan rancangan cross sectional. Teknik  pengambilan sampel 

menggunakan purposive sampling. Sampel yang digunakan adalah 100 responden. Tingkat 

pengetahuan diukur menggunakan kuesioner. Analisis data menggunakan uji  Chi square dan uji 

regresi logistik ordinal. Tingkat pengetahuan swamedikasi analgesik pada responden kategori 

kurang baik 37  responden (37%), cukup baik 23 responden (23%), dan kategori baik 40 responden 

(40%). Hasil chi  square menunjukkan ada hubungan yang bermakna antara usia (p=0,000), 

pendidikan (p=0,000),  pekerjaan (p=0,000), penghasilan (p=0,002), dengan tingkat pengetahuan 

(p>0,05) dan tidak ada  hubungan antara jenis kelamin dengan tingkat pengetahuan (p=0,995). 

Ada hubungan antara umur, pendidikan, pekerjaan dan ekonomi dengan tingkat  pengetahuan 

analgesik dan tidak ada hubungan antara jenis kelamin dengan tingkat pengetahuan  analgesik. 

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut menggunakan uji mann-whitney untuk melihat hubungan 

antar variabel untuk hasil yang lebih bervariasi, agar  mendapatkan hasil yang lebih baik. 

Kata Kunci : Analgesik, Swamedikasi, Tingkat Pengetahuan  

ABSTRACT  

Pain is a complaint that is often done by the community, so they do self-medication.  In this self-

medication practice, people use analgesic class of drugs to relieve pain. The level of  knowledge 

is an important factor in realizing the proper use of pain relievers in self-medication  practice. 

Objectives, to determine the relationship between the characteristics of respondents in cluding  

gender, age, level of education, occupation, economy with the level of knowledge of analgesics. 

Methods, descriptive research using cross sectional design. The sampling technique used 

purposive  sampling. The sample used is 100 respondents. This level of knowledge is measured 

using a  questionnaire. Data analysis used the Chi square test and ordinal logistic regression test. 

Results, the level of analgesic knowledge in the respondents in the poor category was 37 

respondents  (37%), 23 respondents (23%) good enough, and 40 respondents (40%) in the good 

category. The chi  square results show that there is a significant relationship between age 

(p=0.000), education  (p=0.000), employment (p=0.000), income (p=0.002), and level of 

knowledge (p>0.05) and there is  no relationship between gender and level of knowledge 

(p=0.995). Conclusion, there is a relationship between age, education, occupation and economy 

with the level  of analgesic knowledge and there is no relationship between gender and the level 

of analge sic  knowledge. Recommendation, further research needs to be carried out using the 

Mann-Whitney test to see the relationship between variables for more varied results, in order to 

get  better results. 
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1. PENDAHULUAN 

Swamedikasi adalah salah satu alternatif yang diambil masyarakat  guna meningkatkan keterjangkauan 

pengobatan (Lestari et al, 2020).  Pengobatan sendiri dilakukan oleh masyarakat karena murah serta aman bila  

dilakukan sesuai prosedur (Artini, 2020). Dalam pelaksanaanya,  swamedikasi dapat menjadi sumber masalah terkait 

obat (Drug related  problem) karena terbatasnya pengetahuan mengenai obat dan cara  penggunaannya (Harahap et 

al, 2017). Swamedikasi merupakan hal penting di Negara berkembang.  Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik 

(BPS-Statistics Indonesia,  2020) pada tahun 2020 sebanyak 70,74% masyarakat melakukan  swamedikasi. Angka ini 

terus meningkat selama 3 tahun terakhir. Data BPS  pada tahun 2021 menunjukan presentase penduduk yang 

melakukan  swamedikasi di Indonesia 84,23%, sedangkan di Jawa Tengah penduduk  yang melakukan swamedikasi 

sebanyak 82,55% (BPS-Statistics Indonesia,  2022). Pendapat seseorang mengenai sakit menentukan kapan dan  

bagaimana seseorang tersebut mengambil tindakan pengobatan sendiri.  Masyarakat dapat memperoleh obat dengan 

cepat karena tersedianya obat  bebas. Pilihan dan penggunaan obat dapat dipengaruhi oleh ketersediaan  informasi 

mengenai obat tersebut (Afif & Wahyuni, 2015). Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Ny Putu Lydya,  

(2020) di enam apotek kota Denpasar mengenai tingkat pengetahuan  analgesik menunjukan dari 196 responden, 

14,3% diantaranya memiliki  pengetahuan baik, cukup baik 25% dan sisanya kurang baik 60,7%.  Apotek Ngijo 

merupakan salah satu sarana kefarmasian yang berada  di Desa Bumiagung Kecamatan Rowokele Kabupaten 

Kebumen. Penelitian  dilaksanakan di apotek tersebut karena apotek tersebut berada di daerah  padat penduduk dan 

pelayanan kefarmasian mengenai swamedikasi  analgesik cukup banyak. Berdasarkan hasil studi pendahuluan bahwa  

penjualan obat nyeri di Apotek Ngijo dihasilkan bahwa dalam satu hari bisa  menjual obat nyeri 15-25 kali seperti 

ibuprofen, meloxicam, diclofenac dan  piroxicam. Oleh karena itu  peneliti akan melakukan penelitian terkait tingkat 

pengetahuan  swamedikasi analgesik menggunakan analisis bivariat dilanjutkan analisis multivariat untuk melihat 

faktor yang dominan yang berpengaruh terhadap  tingkat pengetahuan swamedikasi analgesik pada responden di 

Apotek  Ngijo.   

 

2. METODE 

Desain penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan rancangan  Cross Sectional. Teknik pengambilan data 

dengan purposive sampling. Gambaran tingkat pengetahuan swamedikasi analgesik diperoleh dari hasil  kuesioner. 

Besar sampel dalam penelitian ini sebesar 100 responden. Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini 

berupa  analisis univariat, bivariate dan mutltivariat. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Tabel 1 Karakteristik Umum Responden 

Karakteristik Responden Frekuensi Prosentase (%) 

Jenis Kelamin   
Laki-laki 52 52% 

Perempuan 48 48% 

Usia   
18-25 Tahun 29 29% 

26-35 Tahun 28 28% 

36-45 Tahun 19 19% 

 46-65 Tahun 24 24% 

Pendidikan    

Tidak Sekolah 10 10% 

SD 15 15% 

SMP 28 28% 

SMA 36 36% 

Pendidikan Tinggi 11 11% 
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Pekerjaan   
Tidak Bekerja 16 16% 

IRT 14 14% 

Petani 25 25% 

Karyawan Swasta 33 33% 

PNS 9 9% 

Wiraswasta 3 3% 

Penghasilan    
0-1,5 jt 40 40% 

1,6-3,5 jt 39 39% 

3,6-6,5 jt 19 19% 

>6,5 jt 2 2% 

 

Berdasarkan Tabel 1, terdapat 100 responden yang terdiri atas 52 (52%) laki-laki dan 48 (48%) perempuan. 

Sebagian besar responden yakni sebanyak 29 (29%) responden berusia 18-25 tahun dan responden usia 26-35 tahun 

sebanyak 28 (28%) responden. Sementara itu tingkat pendidikan responden sebagian besar SMA/SMK yakni 

sebanyak 36 (36%) responden. Berdasarkan pekerjaan mayoritas responden bekerja sebagai karyawan swasta 

sebanyak 33 (33%). Selain itu sebagian responden memiliki tingkat penghasilan 0-1,5 juta sebanyak 40 (40%).  

 

Tabel 2 Tingkat Pengetahuan Analgesik 

 

Tingkat Pengetahuan Jumlah  Prosentase (%) 

Baik 40 40% 

Cukup 23 23% 

Kurang 37 37% 

 

Berdasarkan Tabel 2, Sebagian besar responden yakni sebanyak 37 (37%) responden memiliki tingkat 

pengetahuan yang kurang baik. Sementara itu sebanyak 23 (23%) responden memiliki pengetahuan cukup baik dan 

40 (40%) responden sisanya memiliki pengetahuan baik mengenai analgesik. 

 

Tabel 3 Analisis Bivariat Chi Square Hubungan Karakteristik Responden dengan Tingkat Pengetahuan 

Analgesik 

Karakteristik 

Responden 

Tingkat Pengetahuan 
(N) %  p-value 

Baik % Cukup % Kurang % 

Jenis Kelamin 

Laki-laki 

Perempuan 

 

21 

19 

 

21% 

19% 

 

12 

11 

 

12% 

11% 

 

19 

18 

 

19% 

18% 

 

52 

48 

 

52% 

48% 

p=0,995 

Usia 

18-25 tahun 

26-35 tahun 

36-45 tahun 

46-65 tahun 

 

 

15 

19 

4 

2 

 

 

15% 

19% 

4% 

2% 

 

 

9 

4 

4 

6 

 

 

9% 

4% 

4% 

6% 

 

 

5 

5 

11 

16 

 

 

5% 

5% 

11% 

16% 

 

 

29 

28 

19 

24 

 

 

29% 

28% 

19% 

24% 

 

p=0,000 

Pendidikan 

Tidak Sekolah 

SD 

SMP 

SMA/SMK 

Pendidikan 

Tinggi 

 

1 

1 

11 

18 

9 

 

1% 

1% 

11% 

18% 

9% 

 

 

3 

4 

2 

13 

1 

 

 

3% 

4% 

2% 

13% 

1% 

 

 

6 

10 

15 

5 

1 

 

 

6% 

10% 

15% 

5% 

1% 

 

 

10 

15 

28 

36 

11 

 

 

10% 

15% 

28% 

36% 

11% 

 

p=0,000 
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Pekerjaan 

Tidak Bekerja 

IRT 

Petani 

Karyawan 

Swasta 

PNS 

Lainnya 

 

9 

5 

2 

17 

7 

 

9% 

5% 

2% 

17% 

7% 

 

2 

0 

6 

12 

1 

 

2% 

0% 

6% 

12% 

1% 

 

5 

9 

17 

4 

1 

 

5% 

9% 

17% 

4% 

1% 

 

16 

14 

25 

33 

9 

 

16% 

14% 

25% 

33% 

9% 

p=0,000 

Ekonomi 

Rp 0-1,5 jt 

Rp 1,6 jt-3,5 jt 

Rp 3,6 jt-6,5 jt 

>Rp 6,5 jt 

 

16 

13 

11 

0 

 

 

16% 

13% 

11% 

0% 

 

 

3 

15 

3 

2 

 

3% 

15% 

3% 

2% 

 

21 

11 

5 

0 

 

 

21% 

11% 

5% 

0% 

 

 

40 

39 

19 

2 

 

40% 

39% 

19% 

2% 

p=0,002 

 

Berdasarkan Tabel 3, hasil analisis bivariat uji chi square terhadap jenis kelamin dan tingkat pengetahuan 

analgesik diperoleh nilai p value 0,995>0,05 sehingga dapat disimpulkan tidak ada hubungan  yang signifikan antara 

jenis kelamin dengan tingkat pengetahuan  analgesik di Apotek Ngijo. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian  yang 

dilakukan oleh Husna et al., (2017) di Apotek Latansa Sidoarjo  bahwa tidak ada hubungan yang signifikan antara 

jenis kelamin  dengan tingkat pengetahuan analgesik dengan nilai p-value  0,538>0,05. Sedangkan usia dan tingkat 

pengetahuan analgesik diperoleh nilai p-value 0,000<0,05 sehingga dapat disimpulkan ada hubungan yang  signifikan 

antara usia dengan tingkat pengetahuan analgesik di  Apotek Ngijo. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian yang 

dilakukan  oleh Hardyastutik & Monica, (2020) di kelurahan Bandungrejosari  kota Malang bahwa ada hubungan 

yang signifikan antara usia dengan tingkat pengetahuan analgesik dengan nilai p-value  0,024<0,05. Karakteristik 

responden pendidikan dan tingkat pengetahuan analgesik diperoleh nilai p value 0,000<0,05 sehingga dapat 

disimpulkan ada hubungan yang  signifikan antara pendidikan dengan tingkat pengetahuan analgesik  di Apotek 

Ngijo. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian yang  dilakukan oleh Hardyastutik & Monica, (2020) di kelurahan  

Bandungrejosari kota Malang bahwa ada hubungan yang signifikan  antara pendidikan dengan tingkat pengetahuan 

analgesik dengan  nilai p-value 0,001<0,05. Karakteristik responden pekerjaan dan tingkat pengetahuan analgesik 

diperoleh nilai p-value 0,000<0,05 sehingga dapat disimpulkan ada hubungan yang  signifikan antara pekerjaan 

dengan tingkat pengetahuan analgesik di  Apotek Ngijo. Sama halnya dengan penelitian yang dilakukan oleh  Pesty, 

(2021) di Kelurahan Ragunan Kota Jakarta dengan nilai p value 0,041<0,05 yang berarti ada hubungan yang 

signifikan antara  pekerjaan dengan tingkat pengetahuan analgesik. Sedangkan karakteristik responden mengenai 

ekonomi dan tingkat pengetahuan analgesik diperoleh nilai p-value 0,002<0,05 sehingga dapat disimpulkan ada 

hubungan yang  signifikan antara ekonomi dengan tingkat pengetahuan analgesik di  Apotek Ngijo. Hasil ini sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan  oleh Pesty, (2021) di Kelurahan Ragunan Kota Jakarta dengan nilai  p-value 

0,004<0,05 yang berarti ada hubungan antara ekonomi  dengan tingkat pengetahuan analgesik. 

 

4. KESIMPULAN 

Tingkat pengetahuan mengenai swamedikasi analgesik pada responden yang kurang  baik sebanyak 37 

responden (37%), cukup baik sebanyak 23 responden  (23%), dan baik sebanyak 40 responden (40%) Tidak ada 

hubungan yang signifikan antara karakteristik jenis kelamin  dengan tingkat pengetahuan analgesik dengan nilai 

(p=0,995>0,05) dan  terdapat hubungan yang signifikan antara umur (p=0,000<0,05),  pendidikan (p=0,000<0,05), 

pekerjaan (p=0,000<0,05), dan  pendapatan (p=0,002<0,05) dengan tingkat pengetahuan swamedikasi analgesik.  
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